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Ringkasan Eksekutif

Kebijakan Satu Data Indonesia (SDI) merupakan langkah strategis
Pemerintah untuk mewujudkan tata kelola data yang akurat,
mutakhir, terpadu, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta  pengendalian
pembangunan. Kabupaten Tulang Bawang Barat telah
menindaklanjuti kebijakan ini melalui Peraturan Bupati Nomor 3
Tahun 2022 tentang Satu Data Indonesia dan membentuk Forum
Satu Data dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Meskipun regulasi dan kelembagaan telah tersedia, implementasi
masih menghadapi tantangan, khususnya terkait keterbatasan
kapabilitas sumber daya manusia (SDM) pengelola data di
perangkat daerah. Jumlah yang terbatas, kualifikasi yang belum
merata, keterampilan teknis yang masih minim, serta kurangnya
minat dan pemahaman aparatur dalam mengelola data menjadi
hambatan utama.

Sejumlah upaya telah dilakukan, antara lain melalui sosialisasi dan
bimbingan teknis pengelolaan data sektoral serta penggunaan
aplikasi Satu Data Tubaba. Namun langkah ini dinilai belum cukup
maksimal untuk meningkatkan kapabilitas aparatur secara

menyeluruh.

Pendahuluan

Kebijakan Satu Data Indonesia (SDI) merupakan upaya Pemerintah
dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas tata kelola data
Pemerintah, Kebijakan ini bermanfaat untuk pengambilan
keputusan dan kebijakan berdasarkan data. Kebijakan Satu Data
Indonesia juga untuk menghasilkan data- data yang akurat,
mutakhir, terpadu, dapat dipertanggungjawabkan, serta mudah
diakses dan dibagipakaikan antar Instansi Daerah melalui

pemenuhan prinsip satu data yaitu Standar Data, Metadata,
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Interoperabilitas Data, dan menggunakan Kode Referensi dan Data
Induk sebagai dasar perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta
pengendalian pembangunan.

Dalam mewujudkan hal tersebut, sesuai dengan Peraturan Presiden
Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia, Kabupaten
Tulang Bawang Barat menerbitkan Peraturan Bupati Nomor 3 tahun
2022 tentang Satu Data Indonesia Kabupaten Tulang Bawang Barat,
dengan tujuan mewujudkan data pembangunan daerah yang akurat,
mutakhir, lengkap, akuntabel, serta digunakan dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian
pembangunan daerah baik oleh Masyarakat umum, Pemerintah
Daerah, Instansi Vertikal, dan Pemerintah Kabupaten/Kota. Dalam
melaksanaan Peraturan Bupati Nomor 3 tahun 2022 juga di bentuk
Forum dengan Keputusan Bupati Nomor
B/160/I11.02/HK/TUBABA/2022 tentang Forum Satu Data
Indonesia Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Namun dalam pelaksanaannya masih banyak kendala dan tantangan
untuk mewujudkan data sektoral yang akurat, mutakhir, lengkap,
akuntabel di beberapa Satuan Kerja dikarenakan keterbatasan
jumlah dan kemampuan sumber daya manusia dalam mengolah dan

menyajikan data.

Faktor-faktor Sumber Daya Manusia dalam mengelola data
sumber daya manusia (SDM) pengelola data berperan penting
menganalisis dan menyiapkan data yang baik karena data yang baik
bisa jadi referensi untuk mengambil keputusan dalam perencanaan.
Untuk memperoleh data yang baik perlu diawali dengan
menginventarisir sumber daya manusia (siagian,2021) :

1. Jumlah tenaga kerja dan kualifikasi yang ada;

2. Masa kerja;

3. Pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki;

4

Bakat yang masih perlu dikembangkan;
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5. Minat personil, yang terkait dengan kegiatan tugas.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
mendapatkan hasil data yang baik dan berkualitas jumlah sumber
daya manusia harus cukup dan sesuai dengan kulaifikasinya, masa
kerja juga mempengaruhi mental supaya bisa bertahan di situasi dan
tekanan dalam pekerjaan, SDM harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam pengolahan dan penyajian data, serta perlu
adanya peningkatan dan pengembangan kompetensi SDM dan tidak
kalah pentingnya adalah minat dari SDM tersebut dalam

melaksanakan tugas dan kegiatan dalam mengelola data.

Upaya dalam peningkatan kapabilitas SDM

Forum Satu Data Indonesia Kabupaten Tulang Bawang Barat
bersama dengan Pembina Data Statistik Sektoral telah melakukan
beberapa upaya dalam meningkatkan kapabilitas SDM pengelola
data yang ada di Satuan Kerja Perangkat daerah, yang salah satunya
adalah Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Kompeten
yang tercantum dalam rencana aksi Satu Data Indonesia Kabupaten
Tulang Bawang Barat dengan mengadakan Kegiatan Sosialisasi dan
Bimbingan Teknis Pengelolaan Data Statistik Sektoral dan Aplikasi
Satu Data Tubaba dengan tujuan untuk Pemenuhan Standar dan
Kompetensi ASN Penyelenggara SDI dan Penguatan Kapasitas ASN
Penyelenggara SDI. Data sektoral yang di hasilkan oleh Perangkat
Daerah akan dijadikan bahan dalam dokumen perencanaan dan

mengambil keputusan untuk pembangunan kedepan.

Rekomendasi

Dengan upaya-upaya yang telah dilakukan diatas masih dirasa
belum maksimal untuk dapat meningkatkan kapabilitas SDM
pengelola data maka dari itu perlu dilakukan Langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Perlu lebih intens dalam pembinaan SDM pengelola data;
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2. Menambah jumlah SDM yang mempunyai spesifik tentang data
statistik;

3. Penguatan Kelembagaan Forum Satu Data dengan memberikan
peran lebih kuat bagi walidata dan produsen data untuk
menjamin konsistensi dan kualitas data sectoral,

4. Pemanfaatan Teknologi Digital dengan Optimalisasi aplikasi Satu
Data Tubaba dengan integrasi data sektoral dan peningkatan
aksesibilitas berbasis sistem informasi terpusat;

5. Monitoring dan Evaluasi Berkala Menetapkan mekanisme
pengawasan kualitas data sektoral secara periodik dengan

indikator kinerja yang terukur.

Penutup

Perekembangan dan kemajuan dalam Pembangunan dalam suatu
wilayah akan terwujud dengan perencanaan yang baik dan tepat,
dalam perencanaan yang baik dan tepat di landasi dengan data- data
yang akurat, mutakhir, terpadu, dapat dipertanggungjawabkan,
maka sangatlah penting apabila SDM pengelola data mempunyai
kapabiltas yang mumpuni, baik dalam pengalaman, pengetahuan,
keterampilan serta mempunyai tanggung jawab penuh atas

pekerjaannya.



